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ABSTRAK 

Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia yang harus dikuasai oleh siswa kelas 

V SD yaitu mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek. Berdasarkan 

hasil observasi awal yang peneliti lakukan di kelas V SDN Cikeusal II, siswa 

belum mampu mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek yang 

meliputi tema, tokoh, latar, amanat. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode 

pembelajaran yang dianggap tepat. Adapun metode pembelajaran yang dipilih 

yaitu metode discovery learning. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh metode discovery learning terhadap kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dalam bentuk pre-eksperimen 

dengan design one group pretest-posttest, dengan jumlah sample sebanyak 30 

siswa. Adapun alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes 

dengan bentuk tes uraian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik 

analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Perolehan hasil 

analisis keseluruhan pretest dan posttest pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

dalam materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita pendek terdapat perbedaan 

antara sebelum dan sesudah menggunakan metode discovery learning. Dengan 

demikian, ada peningkatan antara sebelum menggunakan metode discovery 

learning dengan sesudah menggunakan metode discovery learning. Hal ini 

menujukkan bahwa penggunaan metode discovery learning berpengaruh 

terhadap tingkat kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur 

intrinsik cerita pendek. 

Kata kunci : Metode, Discovery Learning, Unsur-unsur intrinsik, Cerita 

Pendek 

 

 

PENDAHULUAN 

Bagi kehidupan manusia pendidikan sangatlah penting karena dengan 

pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. Pendidikan secara umum 

diartikan sebagai proses kehidupan dalam mengembangkan kualitas diri dalam 

kehidupannya. Adapun tujuan diadakannya pendidikan yaitu untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan manusia dan mutu pendidikan, diantaranya yaitu dengan 

menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas.  

Kegiatan pembelajaran menurut Hamalik (2007, hlm. 10)  yaitu “kegiatan 

pembelajaran yang diselenggarakan oleh setiap guru, selalu bermula dan bermuara 

pada komponen-komponen pembelajaran yang tersurat dalam kurikulum. 

Kurikulum adalah program yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) 

bagi siswa.” 

Proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru selalu berpedoman 

pada komponen-komponen pembelajaran yang sudah ditetapkan dalam 
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kurikulum. Guru tidak akan dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik 

tanpa adanya kurikulum. Kurikulum yang digunakan saat ini adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam penelitian ini proses pelaksanaan 

pembelajaran lebih ditekankan pada pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SD menyangkut kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek dapat berhasil 

apabila dalam pelaksanaannya memanfaatkan suatu metode pembelajaran yang 

tepat. Dengan acuan Standar Kompetensi (SK) memahami cerita tentang suatu 

peristiwa dan cerita pendek anak yang disampaikan secara lisan dan Kompetensi 

Dasar (KD) mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat). 

Berdasarkan hasil obervasi awal yang dilakukan di Kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Cikeusal II, siswa belum mampu mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik 

cerita pendek (meliputi tema, tokoh, latar, amanat)  dan dari hasil perolehan nilai  

siswa, menunjukkan belum mencapai nilai KKM. Ketidakmampuan siswa dalam 

menentukan unsur-unsur intrinsik cerita pendek disebabkan oleh: (1) 

ketidaksesuaian metode pembelajaran yang dipilih, kondisi ini dilihat pada proses 

pelaksanaan pembelajaran guru masih mendominasi dan mengandalkan ceramah, 

(2) guru tidak  melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, (3) media 

sebagai sarana pembantu dalam pembelajaran masih kurang karena hanya terpaku 

pada apa yang ada di dalam buku saja. 

Melihat kondisi tersebut maka diperlukan suatu metode pemebelajaran yang 

dianggap tepat. Oleh karena itu maka peneliti beranggapan metode discovery 

learning diharapkan dapat  berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek. 

Anggraeni  (2013, hlm. 4 ) menyatakan metode discovery learning dapat 

diartikan sebagai cara penyajian pelajaran yang memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru. Selain 

itu siswa diberi bimbingan singkat untuk menemukan jawabannya, harus 

diusahakan agar jawaban itu tetap ditemukan sendiri. 

Berdasarkan pendapat di atas maka discovery learning merupakan suatu 

metode pembelajaran yang menunutut siswa untuk berperan aktif mencari 

informasi atau  jawaban hasil akhir itu ditemukan sendiri oleh siswa. 

Mengacu pada pemaparan tersebut maka penulis mencoba untuk  

membuktikan pengaruh dari penggunaan metode  discovery learning   pada 

pembelajaran bahasa Indonesia, maka penulis mencoba melakukan penelitian di 

kelas V  SD dengan judul: “Pengaruh Metode Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Siswa Dalam Mengidentifikasi Unsur-Unsur Intrinsik Cerita 

Pendek” 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek sebelum menggunakan 

metode pembelajaran discovery learning, 2) Bagaimana kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita  pendek sesudah menggunakan 

metode pembelajaran  discovery  learning dan 3) Bagaimana pengaruh metode 

pembelajaran discovery learning pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

unsur-unsur intrinsik cerita pendek.  

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 1) mengetahui  

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek 
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sebelum menggunakan metode discovery learning, 2) mengetahui  kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek sesudah 

menggunakan metode discovery   learning, 3) mengetahui bagaimana pengaruh 

metode  pembelajaran discovery learning pada kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan KTSP mengarah pada aspek 

fungsional dari bahasa itu sendiri yaitu upaya meningkatkan kompetensi dalam 

berbahasa Indonesia dimana para guru hendaknya mengacu pada aspek-aspek 

berbahasa yang mencakup keterampilan dalam menyimak, membaca, berbicara 

dan menulis. Adapun Tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia itu sendiri 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik secara lisan 

maupun tulisan. 

Peran sentral bahasa yaitu mengembangkan intelektual, sosial, dan 

emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi (Depdiknas, 2006, hlm. 317). Pembelajaran 

bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar 

uuntuk menggali potensi yang dimiliki siswa maka pelaksanaannya haruslah 

berpedoman pada kompetensi yang telah ditetapkan dan dikembangkan dengan 

pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi siswa, lingkungan sekolah dan 

masyarakat  dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis, guna diaplikasikan dalam 

kehidupannya di lingkungan masyarakat. 

Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 ( Depdiknas, 2006, hlm. 37)  yaitu: 

mencakup komponen berbahasa dan bersastra yang meliputi aspek-aspek (1) 

Mendengarkan, (2) Berbicara, (3) Membaca, (4) Menulis.  

Nursito (2009, hlm. 141), mengatakan cerita pendek ialah “jenis karya sastra 

yang memaparkan kisah manusia beserta seluk beluknya lewat tulisan pendek atau 

cerpen adalah sebuah karangan yang isinya sebagian kehidupan seseorang atau 

juga kehidupan yang diceritakan secara ringkas”. 

Selain pengertian tersebut di atas, cerita pendek atau yang lebih dikenal 

dengan cerpen adalah karangan pendek yang berbentuk prosa. Sebuah cerita 

pendek mengisahkan sepenggal kehidupan tokoh yang penuh pertikaian, 

peristiwa, dan pengalaman. Cerita pendek merupakan jenis karya sastra modern 

yang dihasilkan dan berkembang dalam kehidupan masyarakat modern. Cerita 

pendek mengisahkan sepenggal kehidupan manusia, yang penuh pertikaian, 

mengharukan atau menyenangkan, dan mengandung kesan yang tidak mudah 

dilupakan.  

Unsur intrinsik adalah elemen-elemen cerita pendek yang membangun karya 

cerita pendek itu sendiri sebagai suatu wacana. Secara umum unsur-unsur cerita 

pendek mencakup : (a) tema, (b) tokoh dan penokohan, (c) watak dan perwatakan 

(d) alur atau plot, (e) gaya bahasa (style), (f) setting atau latar, (g) sudut pandang 

pengarang, dan (h) amanat (Aminuddin, 2002, hlm. 83). 

Berdasarkan Kurikulum KTSP 2006 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di Sekolah Dasar untuk materi mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita 

pendek hanya mencakup tema, tokoh, latar dan amanat (Depdiknas, 2006, hlm. 

328). 
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Suryosubroto (2009, hlm. 178) menyatakan “ Discovery learning diartikan 

sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan pengajaran, perseorangan, 

manipulasi objek dan lain-lain percobaan, sebelum sampai pada generalisasi. 

Sebelum siswa sadar akan pengertian, guru tidak menjelaskan dengan kata-kata.” 

Menurut Bruner (dalam Winataputra, 2008, hlm. 319) tahap-tahap 

penerapan belajar penemuan, yaitu; “(1) stimulus (pemberian perangsang/stimuli), 

(2) problem statement (mengidentifikasi masalah), (3) data collection 

(pengumpulan data), (4)  data processing (pengolahan data), (5) verifikasi, dan (6) 

generalisasi”. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat simpulkan bahwa metode discovery 

learning dilaksanakan dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut, 

stimulus (memberikan pertanyaan atau menganjurkan siswa untuk mengamati 

gambar maupun membaca buku mengenai materi), problem  statement 

(memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian memilih dan 

merumuskannya dalam bentuk hipotesis), data collection (memberikan 

kesempatan kepada siswa mengumpulkan informasi), data processing (mengolah 

data yang telah diperoleh oleh siswa), verifikasi (mengadakan pemeriksaan secara 

cermat untuk  membuktikan benar tidaknya hipotesis), dan generalisasi 

(mengadakan penarikan kesimpulan). 

 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan 

desain penelitian pre-experimental designs. Adapun bentuk desain penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah one-group pretest-posttest designs. Desain 

ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

O1 = Nilai pretest 

O2 = Nilai posttest  

X   = Perlakuan  

Adapun Metode penelitian sangat menentukan dalam upaya menghimpun 

data yang diperlukan. Metode merupakan alat untuk mencapai tujuan. Sugiyono 

(2009, hlm. 6) “metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah dalam bidang pendidikan”. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V Sekolah Dasar Negeri Cikeusal II 

yang beralamat di Jalan Desa Cikeusal Kecamatan Talaga Kabupaten Majalengka. 

Dalam penelitian ini melibatkan kepala sekolah SDN Cikeusal II yang telah 

memberikan izin dalam pelaksanaan penelitian serta guru dan siswa kelas V SDN 

Cikeusal II, dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang sebagai sampel. Adapun 

instrument penelitian yang digunakan berupa lembar tes dalam bentuk tes uraian. 

Temuan dan Pembahasan 

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar untuk materi 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek mencakup tema, tokoh, latar 

 Sugiyono (2010, hlm. 111) 
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dan amanat. Hal ini sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang ada dalam 

kurikulum KTSP (2006, hlm. 328) yaitu  mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, 

tema, latar, amanat). 

Hasil perolehan data analisis deskriptif dan analisisis inferensial pada nilai 

tes kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Cikeusal II dengan 

dilakukan pengujian berupa pretest dan posttest. 

Proses pengolahan data temuan diawali dengan pengolahan data (sebelum 

menggunakan metode discovery learning) yaitu dengan memberikan tes awal atau 

pretest. Pretest ini diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek sebelum menggunakan 

metode  discovery learning. Tes ini diberikan kepada siswa kelas V SDN Cikeusal 

II kecamatan Talaga Kabupaten Majalengka sebanyak 30 orang. 

Pengujian prestest yaitu pengujian berupa tes kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik. Dimana pretest dilakukan untuk 

mengetahui gambaran kemampuan awal siswa. Adapun perolehan dari hasil 

analisis data pretest perolehan skor terkecil sebesar 19 dan skor terbesar sebesar 

63. Skor terkecil 19 sebanyak 1 orang dan skor terbesar 63 sebanyak 3 orang. 

Adapun perolehan nilai rata-rata pada prestest sebesar 40, 43 dengan tingkat 

keberhasilan dari keseluruhan sebesar 42%. Melihat dari perolehan tersebut 

menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur 

intrinsik dalam cerita pendek masih dianggap perlu adanya perbaikan. Guna 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik 

cerita pendek kemudian dilakukan tindakan pembelajaran dengan menggunakan 

metode discovery learning. 

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu memberikan posttest 

(pembelajaran menggunakan metode discovery learning). Pemberian posttest ini 

merupakan salah satu langkah yang harus dilalui peneliti, karena yang menjadi 

tujuan utama penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh metode discovery 

learning terhadap kemampuan siswa  dalam mengidentifikasi unsur-unsur 

intrinsik cerita pendek.   

Penggunaan metode discovery learning merupakan suatu metode 

pembelajaran yang menunutut siswa untuk berperan secara aktif mencari 

informasi dan jawaban atau hasil akhir itu ditemukan sendiri oleh siswa. Metode 

discovery learning yang telah diterapkan dapat memberikan motivasi kepada 

siswa untuk berperan aktif dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita 

pendek sehingga siswa dapat belajar menemukan dengan cara stimulus 

(memberikan pertanyaan atau menganjurkan siswa untuk mengamati cerita 

pendek), problem statement (memberikan kesempatan kepada siswa   sesuai 

dengan bahan pelajaran berupa cerita pendek kemudian merumuskannya dalam 

bentuk jawaban dari soal yang diberikan guru ), data collection (memberikan 

kesempatan kepada siswa mengumpulkan informasi), data processing (mengolah 

data yang telah diperoleh oleh siswa), verifikasi (mengadakan pemeriksaan secara 

cermat untuk membuktikan benar tidaknya jawaban siswa), dan generalisasi 

(mengadakan penarikan kesimpulan dari materi unsur-unsur intrinsik cerita 

pendek). 

Selama proses pembelajaran berlangsung siswa dilatih untuk berperan aktif 

dalam menemukan informasi (jawaban) dengan atau tanpa bantuan guru, siswa 
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diberi bimbingan singkat untuk menemukan jawabannya, hasil akhir itu tetap 

ditemukan sendiri oleh siswa. Selain itu siswa juga dilatih untuk dapat 

berkomunikasi dengan baik, misalnya bertanya jawab antara guru dan siswa, 

siswa dengan siswa dan membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. 

Setelah proses pelaksanaan pembelajaran selesai kemudian dilanjutkan 

dengan pemberi tes (posttest). Adapun perolehan hasil analisis data posttest 

mengalami perbaikan, hal ini dilihat dari perolehan nilai terkecil sebesar 50 dan 

terbesar sebesar 94. Perolehan skor terkecil yaitu 50 sebanyak 3 orang dan skor 

terbesar 94 sebanyak 4 orang. Adapun perolehan nilai rata-rata 71,26. Adapun 

tingakat keberhasilan sebesar 76%. 

Hasil yang lebih baik diperoleh pada saat posttest yaitu setelah 

menggunakan metode discovery learning dalam mengidentifikasi unsur-unsur 

intrinsik cerita pendek. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang mudah menemukan 

unsur-unsur intrinsik pada cerita pendek serta jawaban siswa yang dituangkan 

bervariasi.  

Berdasarkan data hasil analisis keseluruhan pretest dan posttest pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia dalam mengidentifikasi unsur-unsur cerita pendek 

maka terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan metode 

discovery learning. Melihat dari perolehan nilai rata-rata pretest dan posttest 

mengalami kanaikan sebesar 30,83. Hasil nilai pretest dan posttest dapat disajikan 

dalam bentuk diagram. 

Diagram  

Rata-Rata Nilai Pretest Dan Posttest 
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Data hasil perbandingan antara pretest dan posttest dan ada atau tidak 

adanya pengaruh metode ataupun metode dalam mengidentifikasi unsur-unsur 

instrinsik cerita pendek di kelas V Sekolah Dasar Negeri Cikeusal II, maka 

dilakukan uji t atau uji hipotesis. Berdasarkan perolehan hasil uji hipotesis 

diperoleh uji t di atas, thitung  adalah 8,33 dengan ttabel 2,002  Nilai  thitung  lebih  

besar dari ttabel  yaitu 8,33 >2,002, maka dapat disimpulkan bahwa H0 (hipotesis 

nol) ditolak dan  Ha (hipotesis alternatif) diterima, artinya terdapat pengaruh 

metode discovery learning terhadap kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

unsur instrinsik cerita pendek. 
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Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi  

1. Simpulan  

Berdasarkan hasil Penelitian di SDN Cikeusal II Kecamatan Talaga 

Kabupaten Majalengka mengenai  pengaruh metode discovery learning terhadap 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil penelitian di SDN Cikeusal II Kecamatan Talaga Kabupaten 

Majalengka mengenai  pengaruh metode discovery learning terhadap 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek, 

menunjukkan perolehan data hasil dari pembelajaran sebelum menggunakan 

metode discovery learning  yaitu perolehan skor terkecil sebesar 19 dan skor 

terbesar sebesar 63. Skor terkkecil 19 sebanyak 1 orang dan skor terbesar 63 

sebanyak 3 orang. Adapun perolehan nilai rata-rata pada pretest sebesar 40,43 

dengan tingkat keberhasilan dari keseluruhan sebesar 42%. 

b. Setelah pembelajaran menggunakan metode discovery learning dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur cerita pendek, menunjukkan perolehan skor 

terkecil sebesar 50 dan skor terbesar sebesar 94. Skor terkecil 50 sebanyak 3 

orang dan skor terbesar 94 sebanyak 4 orang. Adapun perolehan rata-rata pada 

posttest sebesar 71, 26 dengan tingkat keberhasilan dari keseluruhan sebesar 

73%.  

c. Pengaruh metode discovery learning terhadap kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi unsu-unsur intrinsik cerita pendek di kelas V SDN Cikeusal 

II kecamatan Talaga Kabupaten Majalengka berdasarkan uji hipotesis. Hasil 

analisis uji t, diketahui thitung  adalah 8,33 dengan ttabel 2,002  artinya nilai  

thitung  lebih  besar dari ttabel yaitu 8,33  > 2,002, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 (hipotesis nol) ditolak dan  Ha (hipotesis alternatif) diterima. 

Dengan demikian terdapat pengaruh metode discovery learning terhadap 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur-unsur instrinsik cerita 

pendek. 

2. Implikasi  
Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan di SDN Cikeusal II Kecamatan 

Talaga Kabupaten Majalengka, maka implikasinya yaitu: 

a. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi unsur-unsur intrinsik 

cerita pendek dengan menggunakan metode discovery learning membawa 

dampak positif terhadap tingkat kemampuan dan hasil belajar siswa, selain itu 

melalui metode discoFvery learning dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih aktif sekaligus meningkatkatkan semangat belajar siswa. 

b. Penggunaan metode pembelajaran discovery learning dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam mengembangkan metode pembelajaran khususnya dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia pada materi mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik 

cerita pendek. 

c. Penggunaan metode discovery learning dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan dalam menentukan dan memilih metode pembelajaran yang 

tepat dan menarik. 

3. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil  penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti hasilnya 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap tingkat kemampuan siswa dalam 
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mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita pendek. Maka berdasarkan 

pengalaman ini peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 

a. Penelitian ini menjadi pengalaman bagi peneliti sebagai masukan dan 

pengetahuan. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan dan sekaligus 

pengembangan bagi peneliti selanjutnya dalam menggunakan metode 

discovery learning. 

b. Upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam mengindentifikasi unsur-unsur 

intrinsik cerita pendek hendaknya guru melakukan pengembangan dari segi 

metode pembelajaran,  salah satu alternatifnya yaitu dengan menggunakan 

metode discovery learning karena  metode ini menciptakan situasi 

pembelajaran yang lebih menarik sehingga siswa akan lebih aktif dan kreatif 

yang tentunya dapat meningkatkan motivasi siswa. 

c. Sebaiknya lembaga sekolah dapat memfasilitasi sumber-sumber buku bacaan 

cerita pendek untuk digunakan oleh guru dalam proses mengajar di kelas 

dalam materi mengidentifikasi unsur-unsur cerita pendek.  

d. Diharapkan penggunaan metode discovery learning ini dapat menciptakan 

situasi pembelajaran yang lebih menarik sehingga siswa akan lebih aktif 

dalam mencari informasiatau jawaban siswa dalam mengidentifikasi unsur-

unsur intrinsik cerita pendek. 
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